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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perubahan lingkungan rumah sakit di Indonesia yaitu globalisasi
dan desentralisasi. Kebijakan desentralisai mempengaruhi kebijakan kesehatan termasuk rumah sakit di
daerah terutama menyangkut pembiayaan. Selamaini masalah pembiayan tergantung pada kebijakan
pemerintah pusat saat ini beralih menjadi kewenangan pemerintah daerah dan tergantung kepada sumber
danayang tersedia di daerah padahal danayang tersediaterbatas. Hal ini menyebabkan rumah sakit dituntut
meningkatkan kemampuannya untuk mendapatkan sumber pembiayaan baik dari pemerintah maupun non
pemerintah atau masyarakat.

Pelayanan Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Ajjappannge Soppeng sebagai rumah sakit daerah pada tahun
2002 telah mencapai cakupan pelayanan cukup tinggi dengan BOR 70%. Namun pendapatan dari retribusi
pelayanan masih rendah. Hal ini disebabkan tarif pelayanan masih rendah juga belum dihitung berdasarkan
biaya satuan dan analisa biaya. Maka untuk meningkatkan pendapatan unit rawat inap dari retribusi perlu
melakukan analisis tarif rawat inap untuk mobilisasi dana dari masyarakat melalui penyesuaian polatarif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran tarif rawat inap yang ditetapkan berdasarkan
biaya satuan pada masing-masing kelas perawatan di RSUA Soppeng. Termasuk didalamnya untuk
mengetahui total biaya, cost recovery rate (CRR), kebijakan maupun kemampuan membayar dari
masyarakat sebagai dasar penetapan tarif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan
analisis biaya rawat inap menggunakan metode simple distribution di RSUA Soppeng tahun anggaran 2001.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwatarif yang belaku pada kelas |, Il dan |11 kecuali VIP berdasarkan
Perda Kabupaten Soppeng no 4 tahun 1998 masih di bawah. biaya satuan aktual sebesar Rp 51.696,-
demikian pula biaya satuan normatif sebesar Rp 34.975,31. Hasi| pada simulasi tarif dapat meningkatkan
CRR dari 25 % manjadi 44,7 %, terjadi peningkatan mobilisasi dana untuk menutupi sebagian biaya
pelayanan unit rawat inap di Rumah Sakit Ajjappannge Soppeng.

Peneliti menyarankan untuk dilakukan penyesuaian tarif pelayanan rawat inap yang dibuat berdasarkan
biaya satuan, tingkat pemulihan biaya, kebijakan dan kemampuan membayar masyarakat.

<hr><i>Analysis of Inpatient Tariff at General Hospital of Ajjappannge Soppeng, South Sulawesi, 2001.
This research was initiated due to environmental change in the hospital setting in Indonesiathat is
globalization and decentralization. Decentralization policy affects health care and hospital policies at district
government, especially on the issue of financing.
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Under previous mechanism, the central government subsidized directly to the district hospitals. After the
implementation of autonomy, financing of district hospitals has shifted to the local government through
Dana Alokasi Umum (DAU) whereas that financing source is limited. As a consequence, has to improve
their capability to seek for additional of financing both from government and public sector.

Utilization rate of inpatient care units of General Hospital of Ajjappannge Soppeng South Sulawesi was
quite high which showed in 2000 where Bed Occupancy Rate (BOR) indicate 70 %, although the revenue
from retribution inpatient care units was still low. One potential cause is due to low tariff that is set by the
local government; thistariff is not based on the unit cost analysis. Resource mobilization should be explore
from both public and government sector. One of the attemptsis to adjust tariff that is base on unit cost. The
research aim to estimate inpatient tariff that state base on unit cost in each class ward at inpatient care units
at General Hospital of Ajjappannge Soppeng. Include the analysis to estimate total cost, cost recovery rate
(CRR), tariff policy, and community ability to pay (ATP) asthe basisin the deciding the tariff.

Thisisacase study; using cost analysis of in patient ward with simple distribution method at General
Hospital of Ajjappannge Soppeng used the year of budget 2001.

The result of this study showed that the tariff of inpatient care in each class (The 151, 2nd and 3rd class
except VIP class) ward by Perda Kabupaten Soppeng No 4 Tahun 1998 is lower than units cost services,
Actua Unit Cost is Rp 51.696; and Normative Unit Cost is Rp 34.975,31.

The tariff pattern on simulation of inpatient care, would improvement CRR from 25,5 % to 44,7 %, it means
that resource mobilization may increase financing in the inpatient unit.

Finally the researcher suggests the inpatient care tariff which stated base on unit cost, cost recovery, policy
and ability to pay.</i>



